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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, KOMITE AUDIT, 

SOLVABILITAS DAN KEPEMILIKAN PUBLIK TERHADAP AUDIT 

REPORT LAG” (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018) 

 

Abstrak 

Perusahaan go public yang terdaftar di BEI diwajibkan untuk melaporkan hasil 

laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang sudah di audit 

oleh auditor. Ketepatan publikasi informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh 

pendek dan panjangnya audit report lag suatu perusahaan. Audit report lag 

merupakan lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan 

tahun buku hingga tanggal penyelesaiaan pekerjaan lapangan yang dilakukan oleh 

auditor independent. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

ukuran perusahaan, komite audit, solvabilitas, kepemilikan public terhadap audit 

report lag. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2018. Metode pengumpulan data menggunakan metode 

purposive sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 374. Teknik Analisa data 

penelitian ini adalah Analisa regresi linier berganda yang dioleh menggunakan 

program statistic package for social science (SPSS).  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan dan komite audit mempunyai pengaruh terhadap audit 

report lag dengan nilai p<0.05 dan solvabilitas dan kepemilikan public tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag dengan p> 0.05. 

 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Solvabilias, Kepemilikan Publik, 

Audit report lag 

 

Abstract 

Go public companies listed on the IDX are required to report the results of financial 

statements in accordance with financial accounting standards that have been audited 

by auditors. The accuracy of the publication of accounting information can be 

influenced by the short and long audit report lag of a company. Audit report lag is 

the length of audit completion time measured from the closing date of the financial 

year to the date of completion of field work carried out by an independent auditor. 

The purpose of this study was to determine the effect of firm size, audit committee, 

solvency, public ownership on audit report lag. The population of this study is all 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. 

Data collection method using purposive sampling method. The sample of this study 

amounted to 374. The data analysis technique of this research was multiple linear 

regression analysis which was obtained using the statistical package for social 

science (SPSS) program. The results showed that firm size and audit committee had 

an effect on audit report lag with p <0.05 and solvency and public ownership had 

no effect on audit report lag with p> 0.05. 

 

Keywords: company size, audit committee, solvabilias, public ownership, audit 

report lag 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan perusahaan-perusahaan go public di Indonesia mengalami 

kemajuan yang pesat. Perkembangan ini mengakibatkan permintaan audit laporan 

keuangan yang semakin meningkat. Banyaknya perusahaan menunjukan semakin 

banyak pula dibutuhkan seorang auditor yang profesional. Saat ini banyak 

perusahaan yang sudah go public maka semakin banyak pula permintaan audit akan 

laporan keuangan. Syarat utama untuk meningkatkan harga saham perusahaan go 

public adalah dengan ketepatan waktu penyajian laporan keuangan.  

Laporan keuangan merupakan sumber informasi penting tentang kinerja dan 

prospek perusahaan bagi pemegang saham dan masyarakat sebagai salah satu dasar 

dalam pengambilan keputusan investasi (Amani, 2016).  Informasi yang terdapat 

dalam laporan keuangan harus relevan dan handal. Informasi yang relevan dan 

handal berkaitan dengan kualitas pelaporan keuangannya sehingga para pengguna 

laporan keuangan dapat merasa lebih yakin dalam mengambil keputusan karena 

keputusan yang akan diambil telah didasarkan pada informasi yang telah 

dipersiapkan dengan baik, disetujui, dan diaudit secara transparan, dapat 

dipertanggungjawabkan, dan berkualitas.  

Perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

diwajibkan untuk melaporkan hasil laporan keuangan perusahaan, disusun 

berdasarkan standar akuntansi keuangan yang sudah diaudit oleh auditor. Salah satu 

kriteria professionalisme auditor adalah ketepatan waktu dalam penyampaian 

laporan auditnya. Ketepatan waktu penyusunan maupun penyajian laporan 

keuangan dapat berpengaruh terhadap kualitas informasi pada laporan keuangan 

tersebut. Apabila  yang melewati batas ketentuan Badan Pengawasan Pasar Model 

(BAPEPAM), tentu berakibat pada keterlambatan publikasi laporan keuangan. 

Ketepatan waktu penyampian laporan keuangan begitu penting bagi 

perusahaan dan para pemakai laoran untuk membentuk opini, kepercayaan dan 

reaksi yang positif. Keputusan Ketua Bapepan Nomor: Kep/36/PM/2003 mengatur 

tentang jangka waktu di terbitkannya laporan keuangan di Indonesia, dimana 

dijelaskan bahwa laporan keuangan audit yang bersifat wajib dengan batas waktu 

90 hari dari akhir tahun sampai dengan tanggal diserahkannya laporan keuangan 
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yang telah diaudit oleh Bapepam. Disisi lain, proses audit membutuhkan waktu 

yang cukup panjang karena dalam pelaksanaannya ditemui hambatan. Hal inilah 

yang dapat menyebabkan laporan keuangan audit dipublikasikan lebih lama dari 

waktu yang sudah di tetapkan Bapepam ( Suparsada dan Putri, 2017).  

Adanya keterlambatan informasi penyampaian menyebabkan menurunnya 

tingkat kepercayaan investor. Hal ini dapat mempengaruhi harga jual saham dipasar 

modal. Pada umumnya investor menganggap keterlambatan pelaporan keuangan 

merupakan pertanda buruk bagi kondisi kesehatan perusahaan. Perusahaan dengan 

kondisi kesehatan yang buruk biasanya cenderung melakukan kesalahan 

manajemen. Tingkat laba dan keberlangsungan hidup perusahaan terganggu, pada 

akhirnya memerlukan tingkat ketelitian dan kecermatan pada saat pengauditannya. 

Hal ini menyebabkan Audit report lag semakin meningkat. Ketepatwaktuan 

publikasi informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh pendek dan panjangnya audit 

report lag suatu perusahaan.  

Menurut Hersugondo, dkk (2013) menyatakan bahwa audit report lag 

merupakan lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan 

tahun buku hingga tanggal penyelesaian pekerjaan lapangan yang dilakukan auditor 

independen. Hambatan dalam ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan 

sering terjadi, misalnya auditor mengalami kesulitan dalam mengevaluasi 

auditannya. Hal ini meningkatkan adanya Audit report lag yang melewati batas 

waktu ketentuan BAPEPAM sehingga berakibat pada keterlambatan publikasi 

laporan keuangan. 

Auditor yang semakin lama menyelesaikan pekerjaan auditnya maka 

semakin lama pula audit report lag. Audit report lag yang semakin lama dapat 

mengindikasikan kemungkinan keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

tersebut akan semakin besar (Puspitasari, 2016). Keterlambatan publikasi akibat 

dari audit report lag yang lama akan menyebabkan reaksi pasar yang negatif karena 

selain perusahaan, audit report lag juga merugikan para pengguna laporan keuangan 

seperti investor, kreditor, masyarakat, pemerintah, maupun pihak lain sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan akuntansi. 



4 

 

Faktor dalam keterlambatan dalam proses pengauditan adalah salah satunya 

ukuran perusahaan. Menurut Rochmawati (dalam penelitian Apriyana, 2017) 

ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran yang menunjukan besar atau kecilnya 

sebuah perusahaan yang ditandai dengan beberapa ukuran antara lain total 

penjualan, total aset, log size, jumlah, pegawai, nilai perusahaan, dan nilai buku 

perusahaan.  Ukuran perusahaan diukur berdasarkan besar atau kecilnya perusahaan 

dengan melihat total asset atau total penjualan yang dimiliki oleh perusahaan 

(Suparsada dan Putri, 2017). Semakin besar ukuran perusahaan, maka  semakin 

pendek. Hal ini dikarenakan semakin besar perusahaan maka perusahaan tersebut 

memiliki sistem pengendalian internal yang baik sehingga dapat menguragi tingkat 

kesalahan laporannkeuangan, kemudian memudahkan auditor dalam melakukan 

pengauditan atas laporan keuangan. Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK No Kep. 

11/PM/1997 menyatakan bahwa ukuran perusahaan kecil diukur dengan cara 

melihat total asset kurang dari Rp. 100.000.000.000,- (seratus miliar rupiah). Syarat 

ukuran perusahaan besar memiliki total asset lebih dari Rp. 100.000.000.000,-.  

Sebagian besar perusahaan berskala besar cenderung menerbitkan laporan 

keuangan lebih cepat karena biasanya perusahaan memiliki pengendalian internal 

lebih kuat dibandingkan dengan perusahaan yang berskala kecil (Ningsih dan 

Widiyani, 2015). 

Faktor kedua terletak pada komite audit. Setiap perusahaan diwajibkan untuk 

membentuk komite audit minimal 3 orang untuk satu perusahaan. Hal ini 

dikarenakan agar perusahaan mampu untuk meminimalisir terjadinya 

keterlambatan dalam pempublikasian pelaporan keuangan ke publik, karena 

anggota komite audit yang bekerja di suatu perusahaan dapat menentukan berapa 

lama  yang akan dihasilkan oleh perusahaan (Ningsih dan Widhiyani, 2015). 

Keberadaan Komite Audit di Indonesia dipertegas dengan Peraturan Bapepam 

No.IX.1.5 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit 

(Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No.Kep-29/PM/2004 tanggal 24 September 

2004) yang mengatakan bahwa komite audit adalah komite yang dibentuk oleh 

Dewan Komisaris dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya. 
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Faktor ketiga menyatakan solvabilitas merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya(Ningsih dan Widhiyani, 2015). 

Besarnya rasio debt to total asset mengindikasikan besarnya resiko keuangan 

perusahaan yang mengakibatkan lamanya penyusunan laporan keuangan yang 

berdampak pada panjangnya penerbitan laporan keuangan perusahaan. Rasio 

solvabilitas yang tinggi akan mengakibatkan panjangnya waktu yang dibutuhkan 

oleh auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Kemungkinan lain adalah kurang 

ketatnya aturan-aturan dalam perjanjian utang di Indonesia untuk mengharuskan 

penyajian laporan keuangan secara tepat waktu. Artinya ketika perusahaan 

memiliki jumlah proporsi hutang yang lebih banyak daripada jumlah ekuitas, maka 

auditor akan memerlukan waktu yang lebih banyak dalam mengaudit laporan 

keuangan perusahaan karena rumitnya prosedur audit akun hutang serta penemuan 

bukti-bukti audit yang lebih kompleks terhadap pihak-pihak kreditur perusahaan 

(Aryaningsih dan Budiartha, 2014). 

Faktor keempat pada Kepemilikan saham public merupakan saham yang 

dimiliki oleh masyarakrat. Dimana publik sangat berperan penting sebagai faktor 

dari luar dikarenakan perusahaan yang memiliki investor publik akan memberikan 

dampak yang besar dalam mempengaruhi keadaan perusahaan. Melalui media 

massa yang biasanya dianggap sebagai bentuk isu publik akan menjadi kekuatan 

besar bagi perusahaan. Ketika perusahaan mempunyai isu publik maupun keadaan 

perusahaan baik yang direspon dengan baik juga bahkan diminati oleh investor 

maka hal ini menandakan ekpektasi investor kepada perusahaan tersebut 

meningkat. Kepemilikan saham oleh pihak luar menyebabkan gerak perusahaan 

dalam melakukan pengelolaan menjadi terbatas karena adanya tekanan yang 

diberikan oleh pasar terkait dengan peningkatan kinerja dari perusahaan tersebut 

serta ketaatannya pada peraturan yang berlaku ( Haryani dan Wiratmaja, 2014).  

Sehingga keterlambatan dalam mempublis laporan keuangan yang sudah diaudit 

akan menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat dalam melihat kinerja yang 

dihasilkan. 

Penelitian ini merupakan replikasi dasi penelitian yang dilakukan oleh 

Haryani dan Wiratmaja (2014) dengan mengurangi satu variabel independen yaitu 
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penerapan international financial reporting standards dan menambah satu variabel 

independen yang digunakan yaitu solvabilitas. Solvabilitas merupakan kemampuan 

suatu perusahaan untuk membayar semua hutang- hutangnya. Tingginya hutang 

yang dimiliki perusahaan mengidikasikan adanya keterlambatan pada penyusunan 

laporan audit karena adanya tingkat hutang yang terlalu tinggi mengindikasikan 

perusahaan tersebut mendapatkan masalah dan tidak berjalan secara efektiv 

sehingga dapat memperpanjang  (Ningsih dan Widiyani, 2015).  

Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, maka penulis mengambil 

judul “pengaruh ukuran perusahaan, komite audit, solvabilitas dan kepemilikan 

public Audit Report Lag” (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018). 

 

2. METODE 

Penelitian ini didesain menggunakan penelitian kuantitatifTujuan penelitian ini 

adalah menguji pengaruh ukuran perusahaan, Komite Audit Solvabilitas, dan 

Kepemilikan Publik terhadap Audit report lag. Metode kuantitatif ini menggunakan 

data sekunder yang datanya diambil berdasarkan data keuangan. Data diambil dari 

situsnya IDX dengan laman www.idx.go.id. Sampel penelitian ini berjumlah 374. 

Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Teknik Analisa data penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan 

pengujian hipotesis menggunakan Analisa regresi linier berganda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas penelitian ini menggunakan asumsi central limit theorem yaitu 

apabila jumlah sampel yang diobservasi cukup besar yaitu lebih dari 30, sehingga 

asumsi normalitas dapat diabaikan (Gujarati, 2013). 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Ukuran Perusahaan 0.726 1.378 Tidak terjadi multikolinieritas 

Komite Audit 0.746 1.341 Tidak terjadi multikolinieritas 

Solvabilitas 0.980 1.020 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kepemilikan Publik 0.977 1.024 Tidak terjadi multikolinieritas 

http://www.idx.go.id/
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa VIF semua variabel independen <10 

dan nilai toleransi semua variabel independent > 0,1 sehingga tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedadisitas 

Variabel P-value α (sig.) Kesimpulan 

Ukuran Perusahaan 0.096 0.05 Bebas Heteroskedadisitas 

Komite Audit 0.066 0.05 Bebas Heteroskedadisitas 

Solvabilitas 0.072 0.05 Bebas Heteroskedadisitas 

Kepemilikan Publik 0.730 0.05 Bebas Heteroskedadisitas 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai p-value untuk semua variable 

independent > 0.05, sehingga disimpulkan  bahwa semua variabel independent 

bebas dari heteroskedadisitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin Watson Nilai du 4-du Keterangan 

1.217 2 -2 Tidak terjadi autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa niali durbin Watson 1.217 sehingga 

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antar variabel independent. 

 

3.2 Uji Hipotesis 

3.2.1 Analisa regresi linier berganda 

Tabel 4. Hasil Uji Analisa Regresi Linier Berganda 

Variabel Β thitung p-value Keterangan 

(Constant) 111.592 7.858 0.000  

Ukuran Perusahaan -1.355 -2.978 0.003 Ha diterima 

Komite Audit 5.121 2.146 0.033 Ha diterima 

Solvabilitas .018 1.595 0.112 Ha ditolak 

Kepemilikan Publik .002 0.054 0.957 Ha ditolak 

R2 0.078 

Fhitung 7.833 

Sig 0.000 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

AD = 111.592 + (-1.355) UP + 5.121 KU + 0.018 S + 0.002 KP  (1) 
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a. Constant sebesar 111.592, yang artinya apabila variabel ukuran perusahaan, 

komite audit, solvitabilitas dan kepemilikan public di anggap nol maka audit 

report lag sebesar 111.592 

b. Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar -1.355, yang artinya apabila 

ukuran perusahaan mengalami kenaikan 1 satuan maka tingkat audit report lag 

akan mengalami penurunan sebesar 1.355 begitu pula sebaliknya apabila 

ukuran perusahaan mengalamani penurunan 1 satuan maka tingkat audit report 

lag akan mengalami kenaikan sebesar 1.355. 

c. Koefisien regresi komite audit sebesar 5.121, yang artinya apabila komite audit 

mengalami kenaikan 1 satuan maka tingkat audit report lag akan mengalami 

peningkatan sebesar 5.121 begitu pula sebaliknya apabila komite audit 

mengalami penurunan 1 satuan maka tingkat audit report lag akan mengalami 

penurunan sebesar 5.121. 

d. Koefisien regresi solvabilitas sebesar 0.018, yang artinya apabila solvabilitas 

mengalami kenaikan 1 satuan maka tingkat audit report lag akan mengalami 

kenaikan sebesar 0.018 begitu pula sebaliknya apabila solvabilitas mengalami 

penurunan 1 tingkatan maka tingkat audit report lag akan mengalami penurunan 

sebesar 0.018. 

e. Koefisien regresi kepemilikan public sebsesar 0.002, yang artinya apabila 

kepemilikan public mengalami kenaikan 1 satuan maka tingkat audit report lag 

akan mengalami kenaikan sebesar 0.002 begitu pula sebaliknya apabila 

kepemilikan public mengalami penurunan 1 satuan maka tingkat audit report 

lag akan mengalami penurunan sebesar 0.002. 

3.2.2 Uji t 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai 

thitung -2.978 < ttabel 1.966 dan nilai p-value 0.003, maka Ha diterima sehingga 

terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap audit report lag. 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa variabel komite audit mempunyai nilai 

thitung 2.146 < ttabel 1.966 dan nilai p-value 0.033, maka Ha diterima sehingga 

terdapat pengaruh antara komite audit terhadap audit report lag. 
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Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa variabel solvabilitas mempunyai nilai 

thitung 1.595 < ttabel 1.966 dan nilai p-value 0.112, maka Ha diterima sehingga 

terdapat pengaruh antara solvabilitas terhadap audit report lag. 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa variabel kepemilikan publik 

mempunyai nilai thitung 0.054 < ttabel 1.966 dan nilai p-value 0.957, maka Ha diterima 

sehingga terdapat pengaruh antara kepemilikan publik terhadap audit report lag. 

3.2.3 Uji F 

Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai F 7.833 dengan p-value 0.000 maka ha diterima, 

sehingga terdapat pengaruh secara bersaam antara ukuran perusahaan, komite audit, 

solvabilitas dan kepemilikan public terhadap audit report lag. 

3.2.4 Uji R2 

Berdasarkan tabel 4 diketahu nilai R2 0.078, yang berarti bahwa ukuran perusahaan, 

komite audit, solvabilitas dan kepemilikan public mempunyai pengaruh sebesar 

7.8% terhadap audit report lag dan sebesar 92.2% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai thitung -2.978 > ttabel 1.966 

dengan p-value 0.003 < 0.05, maka Ha diterima sehingga terdapat pengaruh 

negative ukuran perusahaan terhadap audit report lag. Hal ini berarti bahwa apabila 

ukuran perusahaan semakin besar maka keterlambambatan auditnya akan semakin 

kecil. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Saputra et al (2020), Siregar (2018), 

Adiraya dan Sayidah (2018). Bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh  

terhadap audit report lag. 

3.3.2 pengaruh komite audit terhadap audit report lag 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai thitung 2.146 > ttabel 1.966 

dengan p-value 0.033 < 0.05, maka Ha diterima sehingga terdapat pengaruh antara 

komite audit terhadap audit report lag. Hal ini berarti bahwa dengan adanya banyak 

ataupun sedikitnya komite audit maka akan mempengaruhi lamanya penyelesaian 
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pembuatan laporan keuangan suatu perusahaan. Semakin banyak komite audit 

dalam suatu perusahaan maka akan semakin cepat laporan keuangan diselesaikan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Gunarsa dan Putri (2017), Charlie 

dan Apriwenni. (2017), Janartha dan Suprasto H (2017), bahwa komite audit 

berpengaruh terhadap audit report lag. 

3.3.3 Pengaruh solvabilitas terhadap audit report lag 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai thitung 1.595 > ttabel 1.966 

dengan p-value 0.112 < 0.05, maka Ha ditolak sehingga tidak terdapat pengaruh 

antara solvabilitas terhadap audit report lag. Hal ini berarti bahwa kemampuan dari 

suatu perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya (membayar hutang) tida 

berpengaruh terhadap waktu dalam menyelesaikan audit oleh auditor.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Saputra et al (2020), Adiraya 

dan Sayidah (2018), bahwa solvabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap audit 

report lag. 

3.3.4 Pengaruh kepemilikan publik terhadap audit report lag 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai thitung 0.054 > ttabel 1.966 

dengan p-value 0.957 < 0.05, maka Ha ditolak sehingga tidak terdapat pengaruh 

antara kepemilikan publik terhadap audit report lag. Hal ini berarti bahwa banyak 

sedikitnya  banyak ataupun sedikitnya kepemilikan public tidak mempengaruhi 

lamanya pembuatan laporan keuangan oleh auditor.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Syah (2017), Butar-butar dan 

Hadiprajitno (2017), Prakoso et al (2017), Pronosokodewo (2016), bahwa 

kepemilikan public tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan kesimpulan bahwa 

Terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap audit report lag, Terdapat 

pengaruh antara komite audit terhadap audit report lag, Tidak terdapat pengaruh 

antara solvabilitas terhadap audit report lag, Tidak terdapat pengaruh antara 

kepemilikan public terhadap audit report lag 
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Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

a. Diharapkan untuk peneliti yang akan melakukan penelitian tentang audit report 

lag untuk menambahkan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya seperti total 

asset, kerugian operasional dan keuntungan, profitabilitas, opini audit dan 

reputasi auditor. 

b. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk menambahkan periode 

pengamatan sampai tahun terbaru. 
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